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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lrnikahan melrupakan hal yang sangat sakral bagi seltiap 

individu untuk melnciptakan se lgala se lsuatu yang ada di dunia ini 

se lrba be lrpasang-pasangan, ada siang ada malam, ada pagi ada 

sore l, dan lain se lbagainya. Seltiap manusia, se lcara individu pada 

hakikatnya ingin hidup seljahtelra. Salah satu diantaranya 

melmpunyai kelluarga atau melnjalin suatu hubungan pe lrnikahan. 

Allah SWT, Belgitu juga delngan kita selbagai manusia 

melrupakan mahluk tuhan yang paling se lmpurna di antara 

mahluk-makhluk yang lainnya, kita selbagai manusia dijadikan 

saling belrpasang-pasangan, hal telrse lbut melrupakan tanda-tanda 

ke lkuasaan-Nya. Seldangkan pelrnikahan dini adalah pelrnikahan 

yang dilakukan di luar keltelntuan pe lraturan pelrundang-

undangan, atau pelrnkahan di bawah usia yang 

direlkome lndasikan olelh pe lraturan pelrundang-undangan. 

Tujuan dari pelrkawinan adalah melnjaga ke lturunan delngan 

pe lrkawinan yang sah, anak-anak akan melnge lnal ibu, bapak dan 

ne lnelk moyangnya. Melre lka melrasa telnang dan damai dalam 

masyarakat, selbab kelturunan melre lka jellas, dan masyarakat pun 

melne lmukan keldamaian, karelna tidak ada dari anggota me lre lka 

melncurigakan nasabnya. Tanpa pe lrkawinan yang sah, tidak 

akan langgelng wujud manusia di muka bumi ini. De lngan 

pe lrnikahan, manusia be lrke lmbang baik mellalui lahirnya anak 
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laki-laki dan pelrelmpuan.1 Allah swt melne lrangkan tujuan-tujuan 

pe lrnikahan kelpada manusia, dalam firman-Nya. Qs. al-Nahl 

ayat 16 :  

َ  و ح ف د ةَ  وَّر ز ق كُمَ  م ِّنَ   كُمَ  ب نِّي  كُمَ  ا ز و اج ا وَّج ع لَ  ل كُمَ  م ِّنَ  ا ز و اجِّ و اللٰ َُ ج ع لَ  ل كُمَ  م ِّنَ  ا ن  فُسِّ
 َ
فُرُو ن  نُ و نَ  و بِّنِّع م تَِّ اللٰ ِّ هُمَ  ي ك   ا ف بِّال ب اطِّلَِّ يُ ؤ مِّ

 الطَّي ِّبٰتَِّ 

Artinya : 

“Dan Allah me lnjadikan bagimu pasangan (suami atau 

istri) dari jelnis kamu se lndiri dan melnjadikan anak dan 

cucu bagimu dari pasangan, se lrta me lmbe lrimu re lze lki 

dari yang baik, melngapa me lre lka be lriman kelpada yang 

batil dan me lngingkari nikmat Allah,” (QS. Al-Nahl : 

16).2 

 

Islam melnyuruh pelngikutnya untuk me llaksanakan 

pe lrkawinan yang sah apabila me lre lka tellah mampu dan 

melme lnuhi syarat, dan Islam me lnghalangi tingginya mahar 

dalam pelrkawinan, selrta melngajak untuk melmudahkan jalan 

melnuju pelrkawinan. Hal telrse lbut se lsuai delngan sabda 

Rasulullah saw: 

ث  ن ا الْ  ع م شَُ ق الَ  ح دَّث نَِّ عُم ار ةَُ ع نَ  ع ب دَِّ  َ ح دَّ ث  ن ا أ بِّ ث  ن ا عُم رَُ ب نَُ ح ف صَِّ ب نَِّ غِّي اثَ  ح دَّ ح دَّ

و دَِّ ع ل ى ع ب دِّ اللَِّّ ف  ق الَ  ع ب دَُ اللَِّّ كُنَّا م عَ  النَّبِّ َِّ  ةَ  و الْ  س  الرَّحْ  نَِّ ب نَِّ ي زِّيدَ  ق الَ  د خ ل تَُ م عَ  ع ل ق م 

ئ ا ف  ق الَ  ل ن ا ر سُولَُ اللَِّّ ص لَّى اللََُّ ع ل ي هَِّ و س لَّمَ  يَ  م ع ش ر َ  دَُ ش ي   ص لَّى اللََُّ ع ل ي هَِّ و س لَّمَ  ش ب ابَ  ل َ نَ ِّ

 
1 Muhammad Fu’ad, Perkawinan Terlarang (Jakarta: Cendikia Sentra Muslim, 2002). 

p. 11 
2  Kementrian Agama RI, Terjemah Dan Al-Quran (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012). p. 274 
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ت طِّعَ  ف  ع ل ي هَِّ  ص نَُ لِّل ف ر جَِّ و م نَ  ل َ  ي س  ت ط اعَ  ال ب اء ةَ  ف  ل ي  ت  ز وَّجَ  ف إِّنَّهَُ أ غ ضَ  لِّل ب ص رَِّ و أ ح  الشَّب ابَِّ م نَ  اس 

لصَّو مَِّ ف إِّنَّهَُ ل هَُ وِّج اءَ   بِّ

Artinya: 

Tellah melncelritakan kelpada kami Amru bin Hafsh bin 

Ghiyats Tellah me lncelritakan kelpada kami bapakku Tellah 

melnce lritakan kelpada kami Al A'masy ia be lrkata; Tellah 

melnce lritakan kelpadaku Umarah dari Abdurrahman bin 

Yazid ia belrkata; Aku, Alqamah dan Al Aswad pe lrnah 

melne lmui Abdullah, lalu ia pun be lrkata; Pada waktu 

muda dulu, kami pelrnah belrada be lrsama Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu, kami tidak se lsuatu 

pun, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

be lrsabda kelpada kami: "Wahai selkalian pe lmuda, siapa 

diantara kalian tellah me lmpunyai kelmampuan, maka 

he lndaklah ia melnikah, kare lna me lnikah itu dapat 

me lnundukkan pandangan, dan juga le lbih bisa me lnjaga 

kelmaluan. Namun, siapa yang be llum mampu, he lndaklah 

ia belrpuasa, se lbab hal itu dapat melre ldakan nafsunya." 

(HR. Bukhori, Nome lr : 5066).3 

Anjuran Islam untuk me lnikah ini ditujukan bagi siapapun 

yang sudah melmiliki kelmampuan (al-ba’ah). 4  Ke lmampuan 

disini dapat diartikan ada dua hal yaitu mampu se lcara matelrial 

dan spiritual (jasmani dan rohani) se lhingga melre lka yang sudah 

melrasa mampu dianjurkan untuk se lgelra mellaksanakan 

 
3 Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Ismā‘īl ibn Ibrāhīm ibn al-Mugīrah al-Ju‘fiy Al-

Bukhāriy, Al-Jāmi‘ Al-Musnad Al-Ṣaḥīḥ Al-Mukhtaṣar Min Umūr Rasūlillah Ṣallā 

Allāh ‘alaih Wasallam Wa Sunanih Wa Ayyāmih, ed. Muḥammad Zuhair ibn Nāṣir 

Al-Nāṣir, 1st ed. (Beirut: Dār Ṭauq al-Najāt, n.d.). p. 3 
4 Sulaiman Nun, “Pernikahan Dini Di Desa Borogtala Kecamatan Tamalatea Kab. 

Jeneponto,” in Skripsi (Makassar: Fakultas Ushuludin UIN Alauddin, 2017). 
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pe lrnikahan. Delngan melnikah bisa melnjaga diri dari pe lrbuatan 

yang belrte lntangan delngan syariat agama.  

Hadis di atas juga dise lbutkan bahwa bagi orang yang be llum 

mampu mellaksanakan pelrnikahan helndaknya belrpuasa, karelna 

de lngan belrpuasa maka diharapkan akan cukup bisa me lnjadi 

pe llindung dan pelnahan dari pelrbuatan- pelrbuatan yang kelji dan 

munkar. Puasa melrupakan ibadah yang diharapkan dapat 

melnjaga hawa nafsu se lhingga bagi siapa saja yang sudah 

be lrhasrat untuk melnikah tapi bellum ba’ah (mampu) maka 

dianjurkan untuk me lnahan diri delngan belrpuasa. Yang melnjadi 

latar bellakang hadis yang dite lliti ini adalah adanya re lalita 

ke lbelradaan manusia itu se lndiri selbagai objelk hukum yang 

dimaksud olelh al-Qur’an dan hadis. Manusia makhluk Tuhan 

yang dilelngkapi rasa cinta te lrhadap lain jelnis se llaku makhluk 

biologis dan melmiliki hasrat selrta niat untuk me lngelmbangkan 

ke lturunan untuk melnjaga kellelstarian makhluk manusia. Namun, 

disamping fungsinya se lbagai pelnelrus juga diharapkan melnjadi 

ge lnelrasi pe llurus (ge lne lrasi yang salelh) yang akan mampu 

melnye lru manusia kelpada ke lmakrufan dan melnce lgah manusia 

dari kelmungkaran. Untuk melngatur se lmua itu, Islam 

melmbe lrikan meldia selbagai fasilitator be lrupa pelrnikahan.5 

Pe lrkawinan melrubah status selse lorang dari bujangan atau 

janda atau duda me lnjadi belrstatus kawin. Dalam de lmografi, 

status pelrnikahan pelnduduk dapat dibeldakan melnjadi status 

be llum pelrnah melnikah, pisah atau ce lrai, janda atau duda. Usia 

 
5  Marhumah, “Membina Keluarga Mawadda Warahmah Dalam Bingkai Sunnah 

Nabi,” in Skripsi (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2003). p. 4 
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kawin dini melnjadi pelrhatian pelnelntu ke lbijakan selrta pelrelncana 

program karelna be lrisiko tinggi te lrhadap ke lgagalan pelrkawinan. 

Ke lhamilan diusia muda be lrisiko tidak siap me lntal untuk 

melmbina pelrkawinan dan melnjadi orangtua yang be lrtanggung 

jawab. 

Islam tidak me lneltapkan batas telrte lntu bagi usia 

pe lrkawinan. Itu selbabnya ditelmukan dalam lite lratur hukum 

Islam anelka pelndapat ulama dari ane lka mazhab melnyangkut 

batas minimal usia calon suami dan istri. Ke lteltapan hukum 

yang belrlaku di nelgara-nelgara be lrpelnduduk muslim 

melnyangkut usia telrse lbut be lrbe lda-belrbe lda, bahkan dalam satu 

ne lgara pelrubahan telrjadi akibat pe lrkelmbangan masa. Di al-

Jazair misalnya, pada mulanya dite ltapkan usia 18 tahun bagi 

pria dan 16 bagi wanita, lalu diubah me lnjadi 21 tahun bagi pria 

dan 18 tahun bagi wanita, lalu 19 tahun ke lduanya.6 

Konse lp dan delfinisi pelrnikahan melnurut Undang-undang 

Pe lrkawinan No. 1 tahun 1974 : 

1. Pe lrkawinan adalah suatu ikatan batin antara se lorang 

pria delngan se lorang wanita se lbagai suami istri de lngan 

tujuan melmbe lntuk kelluarga (ramah tamah) yang 

bahagia dan kelkal belrdasarkan ke ltuhanan yang maha 

e lsa. 

2. Untuk laki-laki minimal sudah be lrusia 19 tahun, dan 

untuk pelre lmpuan harus sudah belrusia minimal 16 

tahun. 

 
6 Muhammad Quraish Shihab, Kumpulan 101 Kultum Tentang Islam, 1st ed. (Jakarta: 

Tentara Hati, 2016). p. 448 
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3. Jika melnikah di bawah usia 21 tahun harus dise lrtai ijin 

ke ldua atau salah satu orangtua atau yang ditunjuk 

se lbagai wali. 

Undang-undang nelgara kita tellah melngatur batas usia 

pe lrkawinan. Dalam undang- undang pelrkawinan bab II pasal 7 

ayat 1 diselbutkan bahwa pelrkawinan hanya diizinkan jika pihak 

pria melncapai umur 19 (se lmbilan bellas) tahun dan pihak wanita 

sudah melncapai 16 (elnam bellas) tahun.7 

Me lnurut Badan Pusat Statistik (BPS) 33,76% ge lne lrasi 

muda di Indonelsia pe lrtama kali melnikah pada usia 19 hingga 21 

tahun pada tahun 2022. Kelmudian, pada usia 22 hingga 24 

tahun, selbanyak 27,07% relmaja di nelgara ini akan melnikah 

untuk pe lrtama kalinya. Sellain itu, 19,24% re lmaja belrusia 16 

hingga 18 tahun saat me lnikah. Laki-laki dan pe lrelmpuan muda 

se lcara alami melnikah pada usia yang be lrbe lda-belda telrgantung 

pada jelnis kellamin melre lka, dan laki-laki se lring kali melnikah 

untuk pelrtama kalinya keltika melre lka lelbih tua dari pelre lmpuan. 

Se lcara spelsifik, 35,21% laki-laki muda be lrusia 22 hingga 24 

tahun saat pelrtama kali melnikah. Hingga 30,52% laki-laki.8 

Se ltiap fasel usia melmpunyai karaktelristik unik yang 

melmbe ldakannya de lngan fasel pe lrtumbuhan. Be lgitu pula delngan 

fase l relmaja yang me lmpunyai ciri khas telrse lndiri dari fasel masa 

 
7 Pasal 7 (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam Zainal Abidin Abubakar, 

Kumpulan Peraturan Undang-Undang Dalam Lingkungan Peradilan Agama, 4th ed. 

(Jakarta: Yayasan al-Hikmah, 1995). p. 134 
8 Andrean W. Finaka, “Mayoritas Pemuda Di Indonesia Menikah Muda,” Indonesia 

Naik.Id, last modified 2022, accessed June 14, 2023, 

https://indonesiabaik.id/infografis/mayoritas-pemuda-di-indonesia-menikah-muda. 
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kanak-kanak, delwasa, dan lanjut usia. Se llain itu, seltiap fasel 

melmiliki selrangkaian situasi dan pe lrsyaratannya selndiri untuk 

se ltiap individu. Akibatnya, ke lmampuan individu dalam 

be lrtindak dan belrpe lrilaku dalam melnghadapi suatu keladaan 

be lrbelda-belda dari satu fasel kel fasel belrikutnya. Hal ini telrlihat 

ke ltika orang melngungkapkan pelrasaannya.9 Se lpelrti bagaimana 

cara melngatasi strels de lngan cara yang te lpat, melngungkapkan 

ke lmarahan delngan kata-kata dibandingkan de lngan tindakan 

ne lgatif, melnghadapi situasi sulit atau be lrbahaya delngan telnang, 

melnghadapi situasi se ldih delngan cara yang te lpat, melnghadapi 

situasi yang tidak te lrduga de lngan pe lnuh ke lndali, dan lain 

se lbagainya.10 

Be lrangkat dari relalitas kelhidupan masyarakat Kampung 

Gaga De lsa Kiyara Payung, bahwa pe lrnikahan dini te llah 

dilakukan olelh para relmaja, delngan alasan faktor-faktor yang 

melngharuskan si pe llaku untuk me lnikah diusia muda, tanpa 

melmahami bagaimana dampak yang akan ditimbulkan. Karena 

pernikahan dini berpengaruh pada kondisi pelaku entah dari 

kondisi tubuh, kondisi sosiologi, sosial dan ekonomi. Serta para 

pelaku kurang memahami ajaran agama yang akan membuat 

kehidupan sejahtra, fenomena tersebut dalam hadis tidak aneh 

karena terdapat contoh kasusnya pada zaman nabi. Pe lnelliti 

melne lmukan tiga relmaja yang melnikah di usia dini de lngan 

alasan telrte lntu, adapun relmaja telrse lbut yaitu SK, ST, E lN yang 

 
9 Sayyid Muhammad Az-Za’Balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa, 

(Jakarta, Gema Insani, 2007), p. 7 
10 Janicej. Beaty, Observasi Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2013), 

Ed. 7, p. 9 
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dimana masyarakat memandang hal demikian negatif tanpa 

melihat sudut pandang lain terutama dalam hadis yang dimana 

masyarakat kampung gaga masih awam dengan pemahaman 

hadisnya, oleh karena itu peneliti tertarik untuk membahas hal 

demikian. 

Be lrdasarakan uraian diatas, pe lnelliti telrtarik untuk melne lliti 

telntang “PERNIKAHAN DINI DALAM PERSPEKTIF 

HADIS (Studi Living Hadis di Kampung Gaga Kecamatan 

Pakuhaji Kabupaten Tanggerang).” 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang topik, maka akan dibahas 

rumusan masalah mengenai bagaimana Pembacaan Masyarakat 

Kampung Gaga terhadap Hadis Pernikahan Dini? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelne llitian ini adalah untuk me lnge ltahui 

bagaimana Pembacaan Masyarakat Kampung Gaga 

telrhadap Hadis Pe lrnikahan Dini. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dalam pe lnulisan skripsi ini 

diantaranya selbagai belrikut : 

a. Se lbagai kajian hadis, se lhingga pelnulis khususnya 

dan umumnya pelmbaca dapat me lnambah ilmu dan 

wawasan pelnge ltahuan. Selrta dapat melngambil 

hikmah dan pellajaran nya dari kajian hadis ini.  

b. Kajian ini diharapkan mampu me lmbe lrikan moitivasi 

bagi pelmbaca untuk tidak hanya se lkeldar 
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be lrpelndapat saja namun de lngan akal, fikiran, se lrta 

telori. 

c. Se lcara teloritis, hasil ini diharapkan mampu me lnjadi 

re lfelre lnsi atau masukan bagi pe lrkelmbangan kajian 

Ilmu Hadis di Unive lrsitas Islam Nelge lri Sultan 

Maulana Hasanuddin Bante ln, khususnya dan 

umumnya di selluruh Indonelsia. 

d. Se lcara praktis, pelne llitian ini diharapkan me lnjadi 

wawasan untuk masyarakat indone lsia umumnya, 

dan juga melnjadi wawasan untuk masyarakat kp. 

Gaga khususnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian ini, pe lnulis telrtarik untuk me lmbahas telntang 

pe lmahaman masyarakat telrhadap Hadis pe lrnikahan dini, untuk 

studi kasus pada masyarakat kp. gaga. Di mana pelrnikahan dini 

melrupakan bagian dari anjuran nabi dan sunnah Nabi 

Muhammad SAW. 

Disamping melrupakan pelnellitian ilmiah, skripsi ini juga 

mellakukan kajian pustaka te lrhadap skripsi, jurnal, artike ll atau 

karya tulis lainnya yang ada kaitannya dan te llah lelbih dahulu 

melmbahas telntang pelmahaman masyarakat te lrhadap pelrnikahan 

dini dalam konte lks Hadis se lta skripsi atau karya tulis ilmiyah 

lainnya. Di antaranya : 

1. Skripsi yang di susun ole lh Suryati, yang be lrjudul 

“Pe lrnikahan Dini Dalam Pe lrspe lktif Hadits (Studi 

Hadits Pe lrnikahan ‘Aisyah r.a de lngan Rasulullah 
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SAW)” skripsi ini di te lrbitkan ole lh Fakultas 

Ushuluddin Dan Studi Agama Unive lrsitas Islam 

Ne lge lri (UIN) Radeln Intan Lampung. Tujuan di 

buatnya skripsi ini adalah ntuk me lnge ltahui telntang 

pandangan hukum Islam telrhadap pelrnikahan dini 

karna paksaan orang tua. Untuk me lnge ltahui apakah 

dampak pelrnikahan dini karna paksaan orang tua.11 

2. Se lkripsi yang disusun olelh Lailatul Qodariyah, 

“Praktik Pelrnikahan Dini (Studi Living Hadis Di De lsa 

Jatireljo Ke lcamatan Lelkok Kabupateln Pasuruan).” 

Skripsi ini ditelrbitan olelh Fakultas Ushuluddin 

Unive lrsitas Islam Nelge lri Kiyai Haji Achmad Siddiq 

Je lmbelr. Tujuan dibuatnya skripsi ini untuk me lngeltahui 

makna praktik pelrnikahan dini di De lsa Jatireljo 

Ke lcamatan Lelkok Kabupateln Pasuruan. Untuk 

melnge ltahui faktor-faktor yang melmpelngaruhi praktik 

pe lrnikahan dini di De lsa Jatireljo Ke lcamatan Lelkok 

Kabupateln Pasuruan. Untuk me lnge ltahui makna 

pe lrnikahan dini yang ada di De lsa Jatireljo Ke lcamatan 

Lelkok Kabupateln Pasuruan.12 

3. Skripsi yang disusun olelh Sulaiman Nun, “Pelrnikahan 

Di De lsa Borong Tala Ke lcamatan Tamalate la Kabupateln 

Je lne lponto (Studi Kajian Living Hadis). Skripsi ini 

 
11  Suryati, “Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hadits (Studi Hadits Pernikahan 

‘Aisyah r.a Dengan Rasulullah SAW),” in Skripsi (Lampung: , (Fakultas Ushuluddin 

Dan Studi Agama Universitas Islam Negeri (UIN), 2017). 
12 Lailatul Qodariyah, “Praktik Pernikahan Dini (Studi Living Hadis Di Desa Jatirejo 

Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan),” in Skripsi (Jember: Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Kiyai Haji Achmad Siddiq, 2022). 
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ditelrbitkan olelh Fakultas Ushuluddin Unive lrsitas Islam 

Ne lge lri Alauddin Makassar. Tujuan dibuatnya skripsi 

ini untuk melngeltahui bagaimana pandangan me lnge lnai 

pe lrnikahan dini pada masyarakat di de lsa Borongtala 

Ke lcamatan Tamalate la Kabupateln Je lne lponto. Untuk 

melnge ltahui korellasi hadis delngan pe llaksanaan 

pe lrnikahan dini di de lsa Borongtala Ke lcamatan 

Tamalatela Kabupateln Je lnelponto.13 

E. Kerangka Teori 

Se lcara elptimologis, kata living melrupkan telrma yang 

be lrasal dari bahasa inggris yaitu livel, yang be lrarti hidup, aktif 

dan yang hidupkata ke lrja yang belrarti hidup telrse lbut 

melndapatkan imbuhan vrelb-ing, dalam gramatika bahasa 

inggris diselbut delngan pre lse lnt participlel atau dapat juga 

dikatelgorikan selbagai gelrund. Kata kelrja “livel” yang 

melndapatakan akhiran –ing ini diposisikan se lbagai belntuk 

pre lse lnt participlel yang belrfungsi se lbagai abjelktif, maka akan 

be lrubah fungsi dari kata ke lrja (velrba) melnjadi kata belnda 

(nomina) adjelktif. Akhiran –ing yang belrfungsi se lbagai ajelktif 

dalam belntuk pre lse lnt participlel ini telrjadi pada telrma “thel 

living hadis (hadis yang hidup).” Namun akhiran –ing telrse lbut 

difungsikan selbagai gelrund, maka be lntuknya belrubah dari kata 

ke lrja melnjadi kata nomina dalam suatu kalimat, hanya saja 

fungsinya masih teltap selagai kara kelrja. ini telrjadi dalam telrma 

 
13 Nun, “Pernikahan Dini Di Desa Borogtala Kecamatan Tamalatea Kab. Jeneponto.” 
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living thel hadis telrse lbut adalah belntuk nominalisasi ve lrba 

“livel”. 

Se lcara telrminologis, living hadis me lrupkan ilmu yang 

melngkaji telntang pelraktilk hadis. Delngan kata lain, ilmu ini 

melngkaji telntang hadis yang belrasal dari re lalita, bukan dari idela 

yang muncul dari pe lnafsiran hadis. Kajian living hadis be lrsifat 

dari praktik kel telks. Pada saat yang sama ilmu ini juga dapat 

didelfinisikan selbagai cabang ilmu hadis yang me lngkaji geljala-

ge ljala hadis di masyarakat. De lmikian obje lk kajian dalam living 

hadis yitu geljala-geljala hadis bukan te lks hadis, ge ljala telrse lbut 

bisa belrupa be lnda, pelrilaku, nilai, budaya, tradisi, dan rasa.14 

Se ldangkan melnurut Muhammad Alif Living Hadis adalah 

pe lnellitian yang belrusaha melngeltahui nilai-nilai hadis dalam 

siste lm budaya suatu masyarakat dan be lrupa melmahami cara 

masyarakat dalam me lmahami nilai-nilai hadis. Adapun tujuan 

dari meltodel living hadis yaitu untuk me lngeltahui hadis-hadis 

yang hidup pada kalangan masyarakat dan me lmbaca hadis 

dalam kelhidupan masyarakat.15 

Lain halnya delngan Muhammad Alif, Masrukhin Muhsin 

melngungkapkan bahwa Living Hadis me lrupakan suatu belntuk 

 
14  A. ‘Ubyadi Hasbillah, Ilmu Living Quran-Hadis (Tanggerang: Maktabah 

Darussunnah, 2019).p. 23 
15 Agus Nurasikin, “Pemahaman Pedagang Dalam Memahami Hadis Etika Persaingan 

Berdagang (Studi Living Hadis Di Pasar Kramatwatu)”,” in Skripsi (Serang: UIN 

Sultan Maulana Banten, 2022). p. 9 
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pe lmahaman hadis yang be lrbe lda dalam praktis lapangan.16 Olelh 

karelna itu, pola pelrgelse lran yang digagas ole lh Fazlur Rahman 

tidak belrbe lda delngan kajian living hadis. Apa yang dijalankan 

di Masyarakat kelbanyakan tidak se lsuai de lngan misi yang 

dielmban Rasulullah saw. Me llainkan belrbe lda delngan kontelks 

yang ditujunya. Ada pe lrubahan dan pelrbe ldaan yang 

melnye lsuaikan karakte lristik masing-masing lokalitasnya. 

Pe lmahaman hadis se lpelrti ini biasanya me lnggunakan 

pe lndelkatan kontelkstual. Pe lmahaman te lrhadap hadis, baik 

se lcara telkstual maupun konte lkstual, dan kelmudian 

diaplikasikan dalam se lbuah tradisi yang be lrke lmbang di 

masyarakat, kelduanya bisa dimasukan dalam kate lgori living 

hadis.17 Ada tiga modell variasi living hadis yaitu tradisi tulis, 

tradisi lisan, dan tradisi praktik. Tradisi tulis biasanya dalam 

be lntuk tulisan yang te lrpampang ditelmpat-telmpat stratelgis 

se lpe lrti rumah, pelsantre ln ataupun madrasah dan diyakini bahwa 

isi tulisan belrasal dari Nabi SAW.18 Tradisi lisan dalam living 

hadis se lbelnarnya muncul seliring de lngan praktik yang 

dijalankan olelh umat Islam.  

Uraian diatas bahwa living hadis me lrupakan pelne llitian 

yang selcara pellaksanaan nya langsung ke llapangan dan bisa 

katakan (Casel Studi and fielld relse larch), karelna pelne llitian ini 

 
16 Masrukhin Muhsin, “Memahami Hadis Nabi Dalam Konteks Kekinian Studi Living 

Hadis,” Holistic al-Hadis 1, no. 1 (2015). p. 22 
17 Muhsin, “Memahami Hadis Nabi Dalam Konteks Kekinian Studi Living Hadis.”, p. 

22 
18 Nikmatullah, “Review Buku Dalam Kajian Living Hadis,” Holistic al-Hadis 1, no. 

2 (2015). p. 230 
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dibutuhkan data-data yang ada dilapangan. Dalam re lalitanya 

banyak selkali pellaku pelrnikahan dini yang kurang me lmahami 

de lngan kaidah-kaidah pelrnikahan yang se lsuai delngn al-Quran 

dan Hadis Nabi.  

Pe lrnikahan melrupakan suatu ikatan yang be lrlandaskan 

hukum, yaitu saling melndapatkan hak dan ke lwajiban, selrta 

melngadakan pelrgaulan yang dilandasi tolong me lnolong. Ole lh 

karelna itu, pelrnikahan melmpunyai maksud dan tujuan untuk 

melngharapkan kelridhaan Allah SWT.  

Se lcara hakikat, pe lrnikahan juga melrupakan suatu kelinginan 

manusai untuk me lwujudkan hidup yang se ljahtelra, adapun 

ke lse ljahtelraan telrse lbut adalah melmiliki ke lluarga dan melnjalin 

hubungan untuk melmiliki kelturunan. Disamping itu juga 

pe lrnikahan melrupakan momeln yang sakral bagi se lse lorang yang 

mellakukannya, karelna pada dasarnya me lnikah itu satu kali 

se lumur hidup. Disamping itu allah SWT me lnciptakaan selsuatu 

yang ada di dunia ini se lrba belrpasang-pasangan, ada siang dan 

ada malam, ada pagi dan ada sore l, dan lainya. Hal te lrse lbut juga 

dipelruntukan manusia untuk saling be lrpasang-pasangan dan 

melmiliki kelturunan. 

َ  و ح ف د ةَ   كُمَ  ب نِّي  كُمَ  ا ز و اج ا وَّج ع لَ  ل كُمَ  م ِّنَ  ا ز و اجِّ و اللٰ َُ ج ع لَ  ل كُمَ  م ِّنَ  ا ن  فُسِّ
 َ
فُرُو ن  نُ و نَ  و بِّنِّع م تَِّ اللٰ ِّ هُمَ  ي ك   ا ف بِّال ب اطِّلَِّ يُ ؤ مِّ

 وَّر ز ق كُمَ  م ِّنَ  الطَّي ِّبٰتَِّ 

Artinya :  

“Allah me lnjadikan bagimu pasangan (suami atau 
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istri) dari jelnis kamu se lndiri, melnjadikan bagimu 

dari pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu, se lrta 

me lnganuge lrahi kamu relze lki yang baik-baik. 

Me lngapa telrhadap yang batil me lre lka be lriman, 

se ldangkan telrhadap nikmat Allah me lre lka ingkar?.” 

(QS. An-Nahl : 72). 19 

Ayat diatas melnujukan kelelsaan Allah SWT telrhaadap 

makhluknya untuk untuk me lmiliki pasangan dan me lnjalin 

hubungan pelrnikahan untuk melndapatkan anugrah dari Allah 

SWT 

F. Metode Peneliti 

1. Jenis Penelitian 

Je lnis pe lnellitian ini dike lnal delngan pelne llitian living 

hadis yang artinya untuk me lnggali informasi telntang 

pe lmahaman masyarakat te lrhadap hadis pelrnikahan dini dan 

bagaimana pelne lrapannya selsuai delngan hadis dan Al-

Qur'an, pe lne lliti harus mellakukan pelne llitian lapangan, atau 

pe lnellitian langsung pada lapangan atau obje lk pelne llitian. 

Me ltodel yang digunakan adalah de lskriptif kualitatif de lngan 

melnggunakan pelnde lkatan sosiologis pelnge ltahuan. 

Me ltodel ini cukup melmpelrmudah untuk melngumpulkan 

data lapangan kualitatif. Tujuan pe lne llitian kualitatif adalah 

melngumpulkan data yang me llatar be llakangi guna 

melmahami pelristiwa yang telrjadi dalam ke lhidupan nyata.20 

 
19 Kementrian Agama RI, Terjemah Dan Al-Quran. p.  
20 Sugito, Metode Penelitian Menejemen (Bandung: Alfabeta, 2013), p. 374 
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Se lsuai delfinisi yang tellah dikelmukakan, pelne llitian ini 

melrupakan pelne llitian lapangan, dimana pe lne llitian ini 

dilakukan untuk me lnelliti selcara intelns, melndalam, dan 

e lksplisit. Hal ini dite lntukan pada pelmahaman masyarakat 

dalam melmahami hadis pe lrnikahan dini diwilayah 

kampung gaga delsa kiarapayung kelcamatan pakuhaji 

kabupateln tangelrang. 

2. Sumber Data 

Suharsimi Arikunto me lngartikan sumbe lr data dalam 

pe lnellitian adalah subje lk dari mana data dapat dipe lrolelh. 21 

Se ldangkan melnurut Nur Indrianto yaitu Sumbe lr data 

melrupakan faktor pelnting yang melnjadi pe lrtimbangan dalam 

melne lntuan meltodel pe lngumpulan data disamping je lnis data 

yang tellah dibuat.22 

Ole lh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa sumbe lr data 

melrupakan aspelk yang paling krusial dalam me lmilih telknik 

pe lngumpulan data untuk me lnelntukan dari mana subje lk data 

telrse lbut ditelrima. 

Adapun sumbe lr data atau informasi yang digunakan dalam 

kajian ini selbagai belrikut: 

a. Sumbe lr Data Primelr  

Data primelr adalah cara me lngumpulkan data 

se lcara langsung dari masyarakat atau pihak-pihak yang 

telrlibat dalam pelnellitian, baik mellalui obse lrvasi 

 
21 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Ed. Revisi, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta 2013), p. 172 
22  Nur Indrianto, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi & Manajemen, 

(Yogyakarta: BPFE, 2013), p. 142 
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lapangan, wawancara de lngan narasumbe lr, maupun 

pe lnyelbaran kuelsionelr. 23  Pe lnellitian ini me lrupakan 

obse lrvasi di lapangan, di kampung gaga de lsa 

kiarapayung dan melngkore llasikan delngan hadis-hadis 

pe lrnikahan dini. 

b. Sumbe lr Data Selkunde lr 

Data selkundelr melrupakan data prime lr yang tellah 

diolah lelbih lanjut dan disajikan, misalnya dalam 

be lntuk tabell atau diagram, ole lh pelngumpul data awal 

atau olelh pihak lain.24 

Data selkunde lr digunakan dalam skripsi ini untuk 

pe lnyusunan hasil pelne llitian yang belrbelntuk laporan, 

buku harian dan seljelnisnya. Yang digunakan dalam 

pe lnellitian pelnyusunan skripsi ini be lrasal dari belrbagai 

sumbe lr dalam belntuk dokumeln ataupun arsip 

organisasi, dan yang lainnya. 

3. Subjek Penelitian 

a. Lokasi Pelne llitian 

Pe lne lliti mellakukan pelne llitian di kampung gaaga 

De lsa kiarapayung. Leltak lokasi pelne llitian belrada di 

kabupateln tangelrang bagian se llatan te lpat nya 

be lrdelkatan delngan kantor delsa, delngan jarak selkitar 

250 melte lr. 

b. Waktu Pelne llitin 

 
23 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), p. 12 
24 Nur Indrianto, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi & Manajemen, p. 143 
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Pe lnyusunan pe lnellitian ini, pe lnulis melne lmpuh 

waktu yang cukup lama dalam pe lnyusunan hasil 

pe lnellitian ini. Te lrhitung seljak pelmbuatan proposal 

yang belrlangsung se llama 6 bulan, yakni dimulai dari 

bulan April 2023 sampai Se lptelmbe lr 2023. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pe lngumpulan data yang pe lnulis lakukan adalah 

prose ls pe lngumpulan atau pelrolelhan data dari keljadian-keljadian 

e lmpiris. Wawancara, dokume lntasi, dan obse lrvasi melrupakan 

be lbelrapa pelnde lkatan yang digunakan dalam pelne llitian ini. 

1. Wawancara  

Salah satu pelnde lkatan pelne llitian untuk me lngumpulkan 

sumbe lr data adalah meltodologi wawancara. 

Wawancara melrupakan suatu wacana yang me lmpunyai 

tujuan yang pasti. Diskusi dilakukan ole lh dua pihak: 

pe lwawancara (yang me lngajukan pelrtanyaan) dan 

re lsponde ln (yang melnawarkan jawaban atas pe lrtanyaan 

pe lwawancara). 

Telknik wawancara digunakan untuk me lnangkap kelsan, 

gagasan, fakta, atau ke lnyataan de lngan cara 

melngajukan pelrtanyaan kelpada narasumbe lr yang tellah 

dipilih selbellumnya olelh pe lnelliti. Pe lnelliti dapat 

melne lmbus otak orang lain de lngan melngajukan 

pe lrtanyaan untuk melmpellajari apa yang ada dalam 

pikiran melre lka dan melmahami apa yang me lrelka 

pikirkan. 
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Telknik wawancara melmpunyai belbrapa bagian, yaitu : 

wawancara melndalam (Indelpth Intelrvielw), wawancara 

telrstruktur (Structureld Intelrvielw), wawancara 

se lmitelrse ltruktur (Selmistructure l Intelrvielw), dan 

wawancara tak belrstruktur (Unstructure ld Intelrvielw). 

Dapat disimpulkan bahwa te lknik wawancara 

melrupakan prosels pe lncarian data yang dilakukan 

se lcara melnanyakan telrhadap objelk yang ditelliti.  

Adapun dalam pelnellitian ini, pe lne lliti me lmilih telknik 

wawancara selmitelrse ltuktur (se lmistructure l intelrvie lw) 

untuk melndapatkan data. De lngan telknik wawancara 

se lmitelrse ltruktur ini pelne lliti dapat melnggali informasi 

dari narasumbelr, selhingga sellama selsi belrlangsung 

pe lnggalian informasi dapat dilakukan le lbih melndalam.  

Alasan pe lnelliti melmilih telknik wawancara yaitu kare lna 

be lrupaya melmpe lrolelh informasi dari orang-orang yang 

re llelvan untuk digunakan se lbagai sumbelr data dalam 

skripsi ini. Pe lnelliti juga melnggunakan instrumeln dalam 

pe lnellitian, selpe lrti pelrelkam suara dan alat tulis, untuk 

melnce lgah kelcelrobohan dalam pelngumpulan data, 

untuk melnjamin kelakuratan dan kellelngkapan data yang 

dikumpulkan mellalui proseldur wawancara, dan untuk 

melnjamin kelabsahan data. Pelne lliti juga melwawancarai 

tiga (tiga) informan yang masing-masing melrupakan 

pe llaku pelrnikahan dini. 

2. Dokumetasi  
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Telknik dokumelntasi melrupakan salah satu strate lgi 

yang digunakan untuk me lncari informasi te lrhadap 

objelk atau variabell baik belrupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, notule lnsi, dan lain 

se lbagainya. Selde lrhananya, dokumelntasi adalah me ltodel 

pe lngumpulan fakta mellalui tulisan dan pe lnceltakan. 

Dalam meltodel dokume lntasi pelne lliti me lngambil 

sumbe lr data dari: 

a. Gambaran umum Kampung Gaga De lsa 

Kiarapayung.  

b. Buku-buku dan jurnal yang be lrkaitan delngan 

pe lrnikhan dini dan dise llaraskan delngan hadis Nabi 

SAW. 

3. Observasi  

Telknik obse lrvasi adalah suatu me ltodel pe lngumpulan 

data delngan cara melngamati dan me lncatat keladaan 

atau belnda sasaran. Meltodel obse lrvasi ini adalah 

obse lrvasi langsung. Obse lrvasi ini dilakukan di lokasi 

yang sama delngan telmpat pelnulis be lrlatih 

melwawancarai narasumbe lr. Pe lne lliti me lrangkum 

ske lnario di kampung Gaga, de lsa Kiarapayung se lbagai 

be lrikut: Telknik obse lrvasi adalah cara pe lngumpulan 

data delngan cara melngamati dan me lncatat keladaan 

atau barang sasaran. Me ltodel obse lrvasi ini adalah 

obse lrvasi langsung. Obse lrvasi ini dilakukan di lokasi 

yang sama delngan telmpat pelnulis be lrlatih 
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melwawancarai narasumbe lr. Status dusun Gaga, de lsa 

Kiarapayung, pelnelliti rangkum pada kalimat di atas: 

a. Ke ladaan obyelktif Kampung Gaga me lncakup 

kondisi, budaya, dan elkonomi. 

b. Latar bellakang Kampung Gaga, me lncakup histori, 

dan kelle lmbagaan atau organisasi. 

H. Sistematika Penulisan  

Siste lmatika pelnulisan melrupakan pelnjellasan rinci telntang 

se lgala selsuatu yang akan dipublikasikan dalam pe lne llitian, dan 

se lring kali melncakup: 

Bab Pertama  : Melrupakan suatu pelngantar 

pe lmbahasan yang akan dibahas atau dikaji ole lh pelne lliti, 

dan se lbagai kelrangka telori, yaitu meltode l pe lnellitian yang 

akan dilakukan. Bab ini juga me lngulas, latar bellakang 

masalah, melrumuskan suatu masalah, tujuan pe lne llitian, 

tinjauan pustaka, ke lrangka pelmikiran, meltode l pelnellitian, 

telknik pe lngumpulan data, dan siste lmatika pe lnulisan. 

Bab Kedua  : Tinjauan Telori, melrupakan suatu 

pe lnjellasan telntang telori-telori dan konse lp pe lrnikhan dini, 

yang belrisi Pelnge lrtian pelrnikahan dini, pelnge lrtian dini, 

pe lrnikahan dini me lnurut para ulama, dampak pe lrnikahan 

dini.  

Bab Ketiga  : Gambaran umum,.Bab ini me lnje llaskan 

telntang biogelrafi kampung gaga delsa kirapayung, dan 

pe lmahaman masyarakat dalam me lmahami hadis 

pe lrnikaahan dini. 
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Bab Keempat  : hasil dan pe lmbashasan. Bab ini 

melnje llaskan telntang, klasifikasi hadis te lntang pelrnikahan 

dini, pelmahaman masyarakat te lrhadap pelrnikahan dini, dan 

analisis hadis pe lrnikahan dini. 

Bab Kelima  : Pe lnutup. Bab ini melrupakan bab yang 

paling telrakhir, yang melnjellaskan kelsimpulan dari bab satu 

sampai delngan bab elmpat, dan masukan dari pe lnulis untuk 

masyarakat kampung gaga de lsa kiarapayung, yang te lrdiri 

dari kelsimpulan dan saran. 

 


